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ABSTRAK

Kualitas telur ayam adalah faktor kunci dalam industri peternakan, demi memenuhi standar kualitas yang ketat
dibutuhkan sistem pendeteksi otomatis yang dapat dengan akurat memisahkan telur dengan kualitas baik dan
buruk. Selama ini cara yang digunakan masih manual yaitu dengan senter atau memanfaatkan sinar matahari, lalu
dengan memasukkan kedalam air untuk mengetahui kualitas dari telur tersebut. Oleh karena itu sistem ini
memungkinkan pengukuran dua parameter penting yang memengaruhi kualitas telur, yaitu tingkat transparansi
cangkang dan berat telur. Sensor LDR (Light Dependent Resistor) digunakan untuk mengukur tingkat transparansi
cangkang telur, sensor berat (Load Cell) digunakan untuk mengukur berat telur. Sistem ini menghasilkan akurasi
yang cukup signifikan dalam proses pemilihan telur, dari 15 telur yang diuji pada alat menghasilkan 14,0% error
dan menghasilkan 86,0% akurasi pada alat. Sistem pendeteksi kualitas telur ayam berbasis 10T (Internet Of
Things) pada mikrokontroler ESP32 ini memberikan solusi yang sangat berguna dalam meningkatkan efisiensi
produksi telur ayam dan memastikan kepuasan konsumen dengan produk berkualitas tinggi yang aman
dikonsumsi. Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk mendukung perbaikan dalam industri
peternakan telur dan pangan secara keseluruhan.

Kata Kunci : Kualitas telur ayam, Sensor LDR, Sensor berat, Arduino Esp32.

ABSTRACT

The quality of chicken eggs is a key factor in the livestock industry, in order to meet strict quality standards, an
automatic detection system is needed that can accurately separate eggs with good and bad quality. So far, the
method used is still manual, namely with a flashlight or utilizing sunlight, then by putting it in water to determine
the quality of the egg. This system therefore allows the measurement of two important parameters that affect egg
quality, namely the level of shell transparency and egg weight. An LDR (Light Dependent Resistor) sensor is used
to measure the transparency level of the egg shell, a weight sensor (Load Cell) is used to measure the weight of
the egg. This system produces significant accuracy in the egg selection process, from 15 eggs tested on the tool
produces 14.0% error and produces 86.0% accuracy on the tool. This 10T (Internet Of Things) based chicken egg
quality detection system on ESP32 microcontroller provides a very useful solution in improving the efficiency of
chicken egg production and ensuring consumer satisfaction with high quality products that are safe for
consumption. Thus, this research has the potential to support improvements in the egg farming and food industry
as a whole.

Keywords: Chicken egg quality, LDR sensor, Weight sensor, Arduino ESP32.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Telur merupakan produk hewani dengan vitamin dan mineral bagi tubuh, kaya akan

kandungan protein tertinggi. Hal ini membuat
kebutuhan manusia terhadap telur menjadi sangat
tinggi, meskipun asupan proteinnya tinggi telur bisa
dijadikan camilan sehat saat diet karna memiliki
kalori yang rendah [1]. Industri telur merupakan
salah satu sektor penting dalam industri pangan,
mengingat telur adalah sumber protein hewani
dengan kandungan tinggi dan harga yang relatif
terjangkau dibandingkan dengan bahan sumber
protein lainnya, seperti daging, ikan, dan susu
Selain itu telur sebagai bahan makanan
memiliki banyak manfaat lain seperti, sumber

antioksidan yang baik untuk mata, hingga harga
relatif terjangkau bila dibandingkan dengan bahan
sumber protein yang lainnya seperti daging, ikan,
susu dan lain sebagainya, Kualitas telur sangat
penting untuk menunjang kebutuhaan manusia, akan
tetapi sampai saat ini cara untuk mengetahui kualitas
telur masih menggunakan cara manual atau
candling, yaitu dengan melihat menggunakan senter
atau memanfaatkan sinar matahari [2]. Jika telur
ayam berwarna cerah berarti telur tersebut
berkualitas baik, dan sebaliknya jika telur ayam
berwarna hitam berarti telur tersebut berkualitas
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buruk atau busuk. Cara kedua juga bisa
memasukannya ke dalam air, apabila telur
dimasukan ke dalam air tenggelam itu menunjukkan
bahwa telur tersebut berkualitas baik, sebaliknya
jika telur dimasukkan ke dalam air mengapung maka
itu menunjukkan bahwa telur tersebut berkualitas
buruk atau busuk [3]. Cara manual dalam memilih
kualitas telur ini memakan waktu yang cukup lama,
karena prosesnya satu per satu, dengan banyak
orang sehingga berdampak pada biaya operasional
perusahaan, Tingginya angka kesalahan juga
disebabkan karena keterbatasan penglihatan (human
error) [4]. Dalam hal ini diperlukan suatu alat untuk
mengetahui kualitas telur guna mempercepat proses
pemilihan kualitas baik dan buruk telur agar bisa
ditentukan untuk dikonsumsi atau tidak.

Dalam penelitian ini menggunakan sensor yang
sama untuk pendeteksiannya sensor LDR dan sensor
berat ditambah mikrokontroler ESP32 yang menjadi
inovasi dari penelitian sebelumnya. Jumlah total
telur yang diperoleh berkualitas baik dan buruk akan
di Kirim dan dapat dilihat melalui aplikasi blynk di
mobile phone. Dengan implementasi sistem
pendeteksi kualitas telur menggunakan
mikrokontroler berbasis 10T kami berharap hal ini
dapat menjadi solusi bagi para peternak dan penjual
telur dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional produksi. Terutama untuk mempercepat
proses pemilihan telur, dan menghasilkan kualitas
yang lebih bagus sehingga dapat meningkatkan
kepuasan terhadap konsumen.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini
akan mengambil judul penelitian ?
PERANCANGAN  SISTEM  PENDETEKSI
KUALITAS TELUR AYAM BERBASIS IloT
(INTERNET OF THINGS) MENGGUNAKAN
MIKROKONTROLER ESP32”. Penelitian ini
ditunjukan untuk membantu meringankan pekerjaan
peternak dalam memilih telur mana yang berkualitas
baik dan mana yang berkualitas buruk.

1.2 Perumusan Masalah
Dalam penelitian kali ini terdapat beberapa

masalah yang ditemukan seperti beberapa faktor
dalam proses pendeteksian telur, waktu dalam
mendeteksi telur yang lama, serta biaya operasional
yang besar. Dari beberapa permasalahan diatas,
dapat disimpulkan dalam beberapa poin yang terdiri
dari :

1. Faktor cahaya dan berat mempengaruhi
kualitas telur serta mendeteksi satu persatu
telur memerlukan waktu yang lama.

2. Memiliki banyak pekerja membuat biaya
operasional menjadi besar dan faktor
pengelihatan manusia membuat timbulnya
kesalahan dalam mendeteksi.

1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini
yaitu:

1.  Memberikan solusi yang dapat mempercepat
dan mempermudah dalam mendeteksi telur
dengan akurasi yang lebih tinggi serta dengan
alat ini waktu mendeteksi telur menjadi lebih
efisien.

2. Biaya operasional tetap terjaga karna tidak
membutuhkan banyak pekerja  dan
meminimalisir kesalahan manusia dalam
penilaian kualitas telur.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Telur Ayam Ras

Telur merupakam produk ayam selain daging
mempunyai nilai gizi yang tinggi Kkarena
mengandung zat gizi yang dibutuhkan tubuh
manusia. Telur populer karena murahnya dan
kemudahan mendapatkannya. Telur merupakan
salah satu bahan pangan yang mempunyai nilai gizi
yang baik. Pasalnya telur menjadi sumber protein
yang mengandung berbagai asam amino yang
dibutuhkan tubuh [5]. Oleh karena itu,
pengembangan sektor peternakan mempunyai
dampak yang signifikan terhadap peningkatan gizi
dan memberi manfaat bagi produsen ternak dalam
meningkatkan kesejahteraan.

kuning telur
(yolk) keping germinal

%— membran cangkang

canglkang:— ruang udara

kalaza membran telur

(vateline)
putih telur
(albumin)

Gambar 1 Struktur Bagian Telur

Komposisi telur adalah air (72,8-75,6%),
protein (12,8-13,4%) dan lemak (10,5-11,8%). Ada
3 bagian utama telur, yaitu cangkang telur 11%
beratnya, putih telur (albumin) 58% beratnya, dan
31% beratnya. Setiap tahapan mempunyai informasi
yang berbeda-beda tergantung dari jumlah pakan
yang dikonsumsi ayam, umur dan ras ayam, suhu
lingkungan dan jumlah produksi.

Akan tetapi biasanya kandungan dari setiap
masing-masing telur tidak jauh dengan keterangan
diatas kecuali terdapat kecacatan produksi pada telur
atau sang induk sedang tidak sehat, karena induk
yang tidak sehat sangat berpengaruh terhadap
kualitas telur itu sendiri. Dari bentuknya telur itu
biasanya memiliki ukuran dan berat yang bervariasi

[6].

2.2 NodeMCU Mikrokontroler ESP32

ESP32 adalah  system-on-chip  (SoC)
mikrokontroler berbiaya rendah dari Espressif
Systems, yang juga merupakan pengembang SoC
dan NodeMCU ESP8266 yang populer. ESP32
adalah pengganti SoC ESP8266, yang menggunakan
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mikroprosesor Xtensa LX6 Tensilica 32-bit serta
Wi-Fi dan Bluetooth [7]. ESP32 dirancang untuk
digunakan dalam aplikasi 10T seperti fungsi kontrol,
pemantauan, dan lampu tidur nyenyak untuk
menghemat daya dengan mematikan bagian yang
tidak digunakan. Secara keseluruhan, ESP32 adalah
modul WiFi yang bagus untuk berbagai proyek loT.
Dengan segala fitur dan harga yang terjangkau,
ESP32 adalah pilihan tepat untuk kebutuhan
komunikasi nirkabel anda.
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Gambar 2 Struktur Bagian Esp32
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Papan ESP32 adalah:
e  Modul ESP-WROOM-32
Dua baris pin 10 (15 pin per sisi)
USB CP2012 — IC Jembatan UART
IC pengatur 3,3V AMS1117
Tombol power (untuk reset) dan tombol
power (untuk flash) LED Pengguna (biru)
Lampu LED (merah)
o Beberapa bagian yang tidak berfungsi
Terhubung ke GPIO

2.3 Sensor LDR (Light Dependent Resistor)

LDR (Light Dependent Resistor) merupakan
komponen semikonduktor yang dikenal dengan
biaya rendah, merupakan resistor dengan nilai
resistansi yang berubah terus menerus tergantung
pada intensitas cahaya yang diberikan pada sensor.
Oleh karena itu, semakin banyak cahaya yang ada,
semakin rendah nilai pemblokirannya. Jadi, semakin
sedikit menyentuh sensor (semakin gelap), semakin
tinggi nilai resistansinya sehingga arus listrik dapat
mengalir [8]. Biasanya, sensor LDR memiliki nilai
resistansi 10 MOhm dalam kondisi gelap, dan turun
menjadi 1 KOhm saat terkena cahaya terang Oleh
sebab ini, sudah menjadi hal biasa apabila
komponen ini sering digunakan dala.m berbagai
project 10T seperti, untuk kamar tidur, lampu jalan
dan lain sebagainya. Sensor ini berperan dalam
berbagai rangkaian elektronik seperti saklar lampu
otomatis. Jadi kalau sensor ketemu cahaya maka
arus listrik akan mengalir (on), jika sensor
cahayanya sedikit (alias gelap) maka arus listrik
akan terhambat (off) [9].

2.4 Sensor Berat (Load Cell)

Sensor berat (Load Cell) adalah alat
elektromekanik yang disebut transduser dan
berfungsi untuk mengubah energi atau berat benda
menjadi hasil yang diukur. Gaya ini bekerja
berdasarkan prinsip bahwa tegangan mekanis

membentuk sebuah material yang disebabkan oleh
tegangan, yang kemudian mengubah gaya mekanis
versus sinyal listrik penemuan Robert Hooke
menentukan hubungan antara tegangan mekanis dan
deformasi yang disebabkan oleh dampak tegangan
mekanis. Regangan ini diukur dengan strain gauge
atau sensor regangan karena terjadi pada lapisan
kulit material [10].

2.5 Motor Servo

Motor servo adalah suatu perangkat listrik
yang digunakan untuk menggerakkan suatu
rangkaian dengan sistem kendali loop tertutup
(servo). Mereka menghasilkan torsi dan kecepatan
berdasarkan arus dan tegangan listrik yang tersedia.
Sederhananya motor servo ini merupakan sebuah
alat elektronik khusus yang mampu mendorong atau
memutar benda dengan sangat presisi.

Motor servo dapat digunakan untuk memutar
objek pada sudut atau jarak tertentu. Pulsa kendali
servo biasanya diulang setiap 20 milidetik
(tergantung pada motor servo), tetapi nilai pulsa
netral menjaga poros servo di posisi tengah nilai
pulsa yang lebih tinggi akan membuat poros
berputar searah jarum jam, dan nilai pulsa yang lebih
pendek akan membuat poros berputar berlawanan
arah jarum jam. Di sini, motor servo positional
micro adalah salah satu dari banyak jenisnya [11].

2.6 Arduino IDE (Integrated Development

Enviroenment)

Arduino IDE (Integrated Development
Environment) adalah program proyek untuk
membuat sketsa pemrograman, dengan kata lain
Arduino IDE sebagai bahasa pemrograman pada
papan yang Kkita inginkan, kita dapat mengedit,
membuat, mengunggah dan mengunduh proyek
tertentu dengan Arduino IDE. Mari kita lebih
spesifik. Arduino IDE didasarkan pada bahasa
pemrograman JAVA dan menyertakan pustaka
wireframe C/C++ untuk menyederhanakan tugas
input dan output [12].

Gambar 3 Arduino IDE

2.7 Aplikasi Blynk
Blynk adalah platform aplikasi seluler untuk
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Ponsel pintar yang sistem operasi 10S dan
androidnya dapat memungkinkan kita menggunakan
internet untuk mengontrol modul  Arduino,
Raspberry Pi, ESP8266, ESP32, dan WEMOS D1,
dan lain-lain.Serta keuntungan menggunakan blynk,
kita dapat dengan mudah membuat antarmuka grafis
untuk proyek dengan drag-and-drop widget.
Semuanya dapat diatur dengan mudah dan
dilakukan dalam waktu kurang dari lima menit [13].

Dengan software ini Kkita dapat mengontrol
apapun kapanpun dan dimanapun dari jarak jauh.
Selain itu, sistem Internet of Things dapat dikatakan
ketika koneksi internet kita aman.

|

4 : i

\ i \

Gambar 4 Contoh Tampilan Aplikasi Blynk

2.8 Smartphone

Telepon cerdas atau juga dikenal sebagai
smartphone, adalah telepon genggam dengan sistem
operasi yang dapat digunakan oleh masyarakat
umum. Mereka tidak hanya berfungsi untuk SMS
dan telepon, tetapi juga memiliki aplikasi tambahan
dan fitur yang dapat disesuaikan dengan keinginan
pengguna [14]. Aplikasi yang semakin canggih,
fitur, penyimpanan, dan kecepatan telepon telah
menjadi kecanduan masyarakat.

Gambar 5 Contoh Tampilan Smartphone

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Kerangka Kerja Penelitian

Pengembangan prototipe perancangan sistem
pendeteksi telur berbasis Internet of Things
menggunakan mikrokontroler ESP32 akan melewati
beberapa proses tahapan kerja. Berikut dibawah ini
adalah tahapan yang dilakukan pada penelitian.

- I >

| Identifikasi Masalah |

|

| Studi Literatur |

[

i Amnalisa Kebutuhan |

|

| Perancangan Sistem |

|

| Pengujian dan Analisa Sistem |

|

| Kesimpulan dan Saran I

l
C Selesai >

Gambar 6 Flowchart Alur Kerja Penelitian

3.2 ldentifikasi Masalah

Salah satu masalah utama dalam mendeteksi
telur adalah kualitas yang dihasilkan baik maupun
buruk telur. Mendeteksi telur secara baik dan tepat
merupakan hal penting dalam menghasilkan kualitas
terbaik untuk meningkatkan kepuasan pelanggan,
termasuk memilah telur layak dikonsumsi atau
tidak. Banyak cara manual yang dapat dilakukan,
salah satunya memanfaatkan sinar matahari/senter
atau memasukkan telur kedalam air. Cara ini tidak
efisien karna membuat berbagai indikator masalah
muncul, salah satunya adalah telur terjatuh akibat
minimnya pengelihatan manusia akibat faktor
kelelahan. Hal ini dapat menyebabkan kerugian
yang berdampak terhadap perekonomian peternak,
untuk itu dibuat alat pendeteksi kualitas telur baik
dan buruk yang nantinya mampu membantu
pekerjaan peternak dan menghindari kerugian agar
mendapatkan lebih banyak keuntungan.

3.3 Studi Literatur

Tahap Proses studi literatur sangatlah
diperlukan dalam proses pengerjaan penelitian ini.
Proses studi literatur berguna untuk memperkuat
penelitian serta landasan teori dalam menggunakan
metode untuk memecahkan suatu permasalahan.

3.4 Analisa Kebutuhan

Dalam Analisis kebutuhan meliputi persiapan
perangkat keras dan konfigurasi perangkat lunak
atau perangkat keras pendukung, kemudian
dilanjutkan dengan instalasi perangkat lunak.
Selanjutnya akan dijelaskan beberapa perangkat
keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk
penelitian ini.
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3.4.1 Persiapan Perangkat Keras

Dalam proses penelitian diperlukan alat.
Beberapa alat yang diperlukan untuk melakukan
penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Perangkat Keras Yang Digunakan
Dalam Penelitian

No. Nama Perangkat Keras Jumlah
1. NodeMCU ESP32 1 Unit
2. Sensor LDR 1 Unit
3. Sensor Berat 1 Unit
4, LED 1 Unit
5. LCD 1 Unit
6. Power Supply 1 Unit
7. Buzzer 1 Unit
8. Motor Servo 1 Unit
9. BreadBoard 1 Unit
10. Kabel Jumper 1 Unit
11. Laptop 1 Unit
12. Smartphone 1 Unit

3.4.2 Persiapan Perangkat Lunak

Selain membutuhkan sebuah perangkat keras,
dalam proses pengerjaan penelitian ini, juga
dibutuhkan beberapa perangkat lunak guna
mendukung penelitian ini. Berikut dapat dilihat pada
tabel berikut beberapa keperluan perangkat software
yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 3.2 Perangkat Lunak Yang Digunakan
Dalam Penelitian

e
o

Nama Perangkat Lunak
Windows 10
Arduino IDE

Microsoft Word
Google Chrome
Google Scholar
Publish of perish
Blynk

Nook~owpnE

3.5 Perancangan Sistem

Perancangan rencana ini akan menjelaskan
bagaimana merancang atau membangun sistem dari
segi perangkat keras dan perangkat lunak serta cara
mengimplementasikannya.  Sistem juga akan
dirancang dengan baik agar dapat
diimplementasikan sesuai dengan kondisi operasi
yang diharapkan.

Telur Sensor Berat LED HPL Sensor LDR Motor Servo 1

) h

ESP 32
o
LCD 16*2 12C
ADAPTER

@ — ® .

Motor Servo 3 Motor Servo 2

LED Indikator Buzzer

Gambar 7 Perancangan Sistem

‘..l,m i

© O O,

Gambar 8 Flowchart Alur Perancangan
Sistem Secara Keseluruhan

O O ¢

v .

Motor servo | Motor servo |
dan motor dan Motor
servo 2 servo 3
menyala menyala

'; i |

Buzzer hidup Buzzer hidup Buzzer hidup

l i i

LCD LCD LCD
menampilkan menampilkan menampilkan
kualitas buruk kualitas baik berat telur tidak

ideal
\

Motor servo 1
menyala

| swop Je

Gambar 9 Flowchart Alur Perancangan
Sistem Secara Keseluruhan

3.5.1 Desain Perangkat Keras (Hardware)
Dalam pembangunan perangkat keras itu

adalah tahap dimana komponen-komponen yang
berperan dalam sistem kerja yang nantinya
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komponen ini akan dihubungkan satu sama lain agar
dapat melakukan tugasnya masing-masing dalam
pemrosesannya. Perancangan perangkat keras
(hardware), dimana  perancangan  tersebut
menggunakan NodeMCU ESP32, Sensor Cahaya
LDR, Sensor Berat, Motor Servo, LCD, LED HPL,
Kabel Jumper, dan Buzzer.

SENSOR :
BERAT
SENSOR 'm
LR

Gambar 10 Rancangan Perangkat Keras Yang
Digunakan

Perancangan perangkat keras ini dimulai dari
NodeMCU ESP32 yang berperan sebagai
mikrokontroler. Kemudian sensor berat berfungsi
untuk membaca berat telur dan sensor LDR untuk
mengetahui pentingnya intensitas cahaya yang
tembus pada cangkang telur. Kemudian breadboard
berperan sebagai penerus aliran tegangan dari
microcontroller ke komponen yang lain.

3.5.2 Diagram Rangkaian Sistem

Diagram rangkaian merupakan gambaran
dasar rangkaian sistem yang akan dirancang. Setiap
diagram blok mempunyai fungsinya masing-
masing. Diagram sistem yang dirancang
ditunjukkan pada gambar berikut :

Tnput Proses Output
LCD

Sensor LDR NodeMCU
Buze
ESP32 -
Blynk

Gambar 11 Diagram Blok Sistem
3.5.3 Desain Perangkat Lunak (Software)

Pada tahap perancangan pada perangkat lunak,
pertama akan dilakukan perancangan pada aplikasi
blynk guna untuk melihat hasil akhir deteksi alat
yang akan di buat tapi sebelum hasil dikirim ke
blynk, hasil akan di tampilkan terlebih dahulu ke
LCD, kemudian selanjutnya melakukan
pemrograman pada arduino IDE.

Disini arduino IDE berfungsi sebagai media untuk
pembuatan program yang nanti akan digunakan
pada alat pendeteksian kualitas telur ayam, selain
menggunakan aplikasi blynk hasil akhir deteksi juga
dapat di lihat pada LCD sebelum di kirimkan ke
aplikasi blynk dan contoh hasil output yang keluar
akan di tampilkan pada LCD nanti.

Verify code Upload New Sketch Open Sketch Save Sketch Serial Monitor

2a | Arduino 1.6.12

sketch_jan22a

>id setup(Q) {

// put your setup code here, to run once:

id loopQ) {

// put your main code here, to run repeatedly:

Gambar 12 Contoh Aplikasi Arduino IDE

Gambar 13 Aplikasi Blynk di Smartphone

Gambar 14 Contoh Output Pada LCD Nanti

Berdasarkan gambar di atas nantinya akan dilakukan
pemrograman pada mikrokontroler ESP32 dengan
menggunakan aplikasi Arduino IDE. Pemrograman
ini dilakukan agar alat yang kita buat dapat berkerja
dengan baik dan sesuai keinginan kita. Setelah
diprogram maka akan diproses oleh mikrokontroler
ESP32 dan data yang telah diproses akan
ditampilkan pada LCD. Setelah itu datanya
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dikirimkan ke blynk agar data tersebut dapat
disimpan dalam jangka waktu tertentu sesuai
keinginan peternak.

3.6 Pengujian dan Analisa Sistem

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah
sistem yang dikembangkan sudah berjalan dengan
baik atau belum. Sebuah kasus uji yang dibuat
adalah dengan menaruh telur diatas sensor berat dan
di samping sensor LDR. Pada pendeteksian ini
sensor-sensor akan melakukan pembacaan pada
berat telur dan intensitas cahaya yang tembus dari
cangkang telur.

Kemudian melakukan pengujian berdasarkan data
pembacaan sensor telur yang telah dideteksi. Setelah
dideteksi lalu telur akan di dorong oleh motor servo
menuju wadah di bawahnya, setelah dilakukan
pengujian pada sistem, selanjutnya analisis
dilakukan untuk menguji tingkat keberhasilan
sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Perancangan Alat

Pada perancangan sistem pendeteksi kualitas
telur  ayam  menggunakan  mikrokontroler
ditunjukkan pada gambar di bawah ini. Prototipe
sistem pendeteksi kualitas telur ini dibuat dengan
menggunakan kayu. Secara umum rangkaian alat ini
ada tiga bagian, pada bagian pertama terdapat kotak
yang berfungsi untuk menghitung berat telur, yang
merupakan tingkat pertama dari rangkaian tata cara
pemilihan telur.
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Gambar 15 Keseluruhan Alat Sistem
Pendeteksi Kualitas Telur

Gambar 16 Gambar Penghubungan
Komponen Ke ESP32

4.2 Karakteristik Sensor

4.2.1  Karakteristik Sensor Berat (Load Cell )

-~ BDC=0 ¢ ~evso ;ile
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Serial Monitor x

Gambar 17 Kalibrasi Sensor Load Cell

Pengujian diatas ini dirancang untuk mengetahui
cara kerja sensor dengan membandingkan berat
yang terdeteksi oleh sensor Load Cell dengan
pengujian manual yaitu dengan dimasukkan ke
dalam air. Pengujian dilakukan dengan cara
mengkalibrasi sensor sehingga mendapatkan nilai
yang diinginkan dengan berat 50 gram sampai 60
gram. Dibawah ini gambaran dari pengujian Load
Cell.

4.2.2  Karakteristik Sensor LDR

put  Serial Monitor x

Gambar 18 Kalibrasi Sensor LDR

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui cara kerja
sensor dengan cara membandingkan intensitas
cahaya yang terdeteksi oleh sensor LDR dengan
pengujian manual yaitu dengan meletakkan senter di
bawah telur. Pengujiannya dengan mengukur sensor
hingga mendapatkan nilai yang diinginkan dengan
intensitas cahaya > 500.

Jika energi cahaya >500 maka telur tersebut dapat
disebut dengan telur baik, dan begitu juga
sebaliknya jika energi cahaya <500 maka telur
tersebut dapat disebut telur jelek. Di bawah ini
adalah gambaran pengujian dari sensor LDR.

4.3 Pendeteksian Menggunakan Alat

Pengujian dilakukan dengan 15 telur yang telah di
simpan selama kurang lebih 14 hari. Untuk menguji
kualitas telur tersebut bisa menggunakan sensor
Load Cell dan sensor LDR. Dimana sensor berat
akan membaca berat yang di hasilkan serta sensor
cahaya membaca intensitas yang tembus pada telur.
Dibawabh ini hasil pendeteksian menggunakan alat.

Tabel 4.1 Hasil Pendeteksian Secara Keseluruhan
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Telur | Berat | LDR [ DiDalam Air | DiSenter | P. Alat | Keakuratan
1 5243 g | 835 Tenggelam Gelap T. Baik Benar
2 50,75 g | 1022 Tenggelam Gelap T. Baik Benar
3 56,23 g | 897 Tenggelam Gelap T. Baik Benar
4 5534 g | 658 Tenggelam Gelap T. Baik Benar
5 50,81 g | 783 Tenggelam Gelap T. Baik Benar
6 5992g | 822 Tenggelam Gelap T. Baik Benar
T 5793g| 871 Tenggelam Gelap T. Baik Benar
) 5436g | 633 Tenggelam Gelap T. Baik Benar
9 S134g| 712 Tenggelam Gelap T. Baik Benar
10 [ 4976g [ 765 Tenggelam Gelap T. Buruk Sahh
11 4376g | 476 Terapung Terang T. Buruk Benar
12 [4827g | 422 Terapung Terang T. Buruk Benar
13 6351g| 731 Tenggelam Gelap T. Ideal Benar
14 6232 g | 966 Tenggelam Gelap T. Ideal Benar
15 60,65 g | 858 Tenggelam Gelap T. Ideal Benar

T.Bak = Telr Baik, T.Buruk = Telur Buruk, T.Ideal = Telr Tidak Ideal

Berdasarkan tabel diatas dari telur buruk yang
terapung memiliki berat 43.76 g -49.76 g dan telur
yang tenggelam memiliki berat 50.75 g - 59.92 g
yang lebih tinggi dibandingkan telur yang
berkualitas buruk. Terdapat satu kesalahan pada alat
yang digunakan yaitu pada telur yang ke-10. Telur
ke-10 ini merupakan telur yang berkualitas baik
karena tenggelam tapi alat mendeteksi bahwa telur
ini berkualitas buruk dikarenakan nilai load cell
kurang dari 50 g — 60 g. Karena kesalahan yang
terjadi sehingga diperoleh error pada alat sebesar
14,0% dan tingkat akurasi pada alat sebesar 86,0%.

Tabel 4.2 Total Error Dari Hasil Pengujian

No. Jumbkh Pengujian Error % Error

L 10 2 20,0 %

2 10 1 10,0 %

3 10 2 20,0 %

4. 10 1 10,0 %

5. 10 1 10,0 %

Total Pengujian 50 7 T0.0 %
Total Error 14,0%

Tabel 4.3 Hasil Data Pendeteksian Telur

Nama Data Jumkh | Telr Bak | Telr Buruk | T. Tdak | Total Perhiungan
Telur Ideal Telr
Tatal Pengujian 50 35 5 10 50 Tehr
Hasil Data Uji 50 32 4 7 43 Tehr
AKURASI 86,0%

Berdasarkan hasil data diperolen di tabel 4.2
dilakukan 5 kali pengujian pada telur, dengan setiap
pengujian dilakukan sebanyak 10 kali percobaan.
Error di setiap pengujian berkisar 1 — 2 error.
Kemudian hasil data diperoleh di tabel 4.3 yang
merupakan hasil data dari pendeteksian telur, dari 50
telur didapat 43 telur dengan pembacaan yang benar
dan 7 dengan pembacaan yang error, dari dua tabel
di atas sehingga didapatkan jumlah error dan jumlah
akurasi pada alat, jumlah kesalahan yang terjadi

yaitu kesalahan error saat pengujian alat adalah
14.00% dan tingkat akurasinya adalah 86.00%.

.

Output  Serial Monitor x

Not connected. Select a board and a port to connect automatically.

Gambar 19 Tampak Hasil Keseluruhan Program
di Serial Monitor

5 KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

1. Beberapa Alat mampu mendeteksi telur secara
akurat apakah telur tersebut berkualitas baik
atau buruk sehingga dapat mengurangi tingkat
kesalahan yang disebabkan oleh indera
pengelihatan manusia (human error).

2. Dengan menggunakan alat waktu yang
dibutuhkan adalah 2 detik, sedangkan manual
membutuhkan waktu 5 detik dalam proses
pendeteksian telur dan mengurangi biaya
operasional yang berlebihan.

3. Nilai error yang terukur pada alat bervariasi
mulai dari 0.1% sampai 0.3% hal ini membuat
nilai keseluruhan error yang didapatkan
sebesar 14.0%.

4. Output berupa informasi yang ditampilkan
pada LCD adalah kualitas telur, berat telur dan
jumlah deteksi telur. Tingkat keakuratan
86.00% kesalahan alat dalam membaca
kualitas telur bisa terjadi karena tingkat

pembahasan
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ketebalan cangkang telur serta berat telur yang
berbeda-beda.

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas maka penelitian sistem

pendeteksi kualitas telur ayam berbasis 10T dengan
menggunakan ESP32 ini memberikan saran-saran
yang ingin penulis sampaikan untuk pengembangan
dan perbaikan sebagai berikut :

1.

Besarnya error 14.0% sehingga penelitian
selanjutnya diharapkan dapat ditingkatkan lagi
untuk penggunaan-penggunaan Sensor agar
lebih  efektif

pendeteksian yang lebih maksimal.

untuk mendapatkan hasil
Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat
ditambahkan sensor warna sehingga alat dapat
membedakan telur jenis lainnya.

Fitur pendukung pada blink juga diharapkan
dapat ditingkatkan lagi sehingga penyimpanan
bisa lebih lama dan hasil deteksi telur lebih
menarik serta terakhir, diharapkan penelitian
selanjutnya bahan pendukung untuk membuat
alat menggunakan bahan fiber atau sejenisnya
agar tidak mudah rapuh, terlalu berat dan tahan

lama dari bahan triplek.
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